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ABSTRACT; This research is motivated by the low understanding and learning 

outcomes of students regarding marine ecosystem material, which is not optimal. 

This is caused by the use of inappropriate learning media in the learning process. 

The focus of this research is to develop learning media in the form of marine 

ecosystem dioramas to improve IPAS learning outcomes. The purpose of this study 

was to evaluate the feasibility of diorama media made its impact on science 

learning outcomes on marine ecosystem material in class V SDN 76 Palembang. 

This type of research is Research and Development (R & D) The research was 

conducted in the fifth grade of SDN 76 Palembang, involving 18 students as 

subjects. Media validity was assessed by media experts and material experts. The 

results showed that the diorama media developed proved to be valid based on the 

assessment of experts and practitioners. In addition, this learning media is also 

well received by students, which can be seen from their enthusiasm during the 

learning process. 

Keywords: Diorama Media Development, Improving Understanding, Marine 

Ecosystems. 

 

ABSTRAK; Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman dan hasil 

belajar siswa mengenai materi ekosistem laut, yang belum optimal. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat dalam proses 

pembelajaran. Fokus dari penelitian ini adalah mengembangkan media 

pembelajaran berupa diorama ekosistem laut untuk meningkatkan hasil belajar 

IPAS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan media 

diorama yang dibuat dampaknya terhadap hasil belajar IPA pada materi ekositem 

laut di kelas V SDN 76 palembang. Jenis penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D)  Penelitian dilaksanakan di kelas V SDN 79 palembang 

,dengan melibatkan 18 siswa sebagai subjek. Validitas media dinilai oleh para ahli 

media dan ahli materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media diorama yang 

dikembangkan terbukti valid berdasarkan penilaian dari para ahli dan praktisi. 

Selain itu, media pembelajaran ini juga diterima dengan baik oleh siswa, yang 

terlihat dari antusiasme mereka selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kata Kunci: Pengembangan Media Diorama, Meningkatkan Pemahaman Siswa, 

Ekosistem Laut. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses penting dalam menanamkan karakter dan nilai -nilai 

kepada siswa, dengan tujuan untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki. Pendidikan 

berperan dalam me lmbantu siswa me lngelmbangkan se lmua bakat, ke lmampuan, dan karakte lristik 

pribadinya agar me lnjadi le lbih be lrmanfaat, baik bagi diri me lrelka se lndiri maupun bagi 

lingkungan se lkitar. Pe lndidikan di tingkat se lkolah dasar me lmiliki pe lranan yang sangat krusial 

selbagai fondasi awal bagi ke lmampuan be llajar di je lnjang se llanjutnya. Pada tahap ini, anak-

anak se ldang dalam prose ls pe lrtumbuhan dan pe lrkelmbangan yang signifikan, di mana me lrelka 

sangat pe lka dan ce lpat dalam me lnye lrap informasi baru. Ole lh kare lna itu, pe lnting untuk 

melnyeldiakan ke lgiatan be llajar yang be lrkualitas agar pe lrke lmbangan anak dapat be lrlangsung 

delngan baik Salah satu mata pe llajaran yang wajib diambil ole lh siswa adalah Ilmu Pe lngeltahuan 

Alam (IPA). 

Meldia pe lmbe llajaran yang digunakan dalam prose ls be llajar me lngajar harus be lrupa me ldia 

yang baik dan se lsuai agar dapat me lnunjang prose ls pe lmbellajaran, se lhingga tujuan 

pelmbellajaran dapat te lrcapai se lcara e lfelktif dan e lfisie ln. Me lnurut Asyar (2012:11), "me ldia 

pelmbellajaran yang baik harus me lmelnuhi syarat-syarat se lbagai be lrikut: (a) mampu 

melningkatkan motivasi pe lselrta didik, (b) me lmbe lrikan rangsangan be llajar ke lpada pe lselrta 

didik, (c) me lmpe lrtahankan re lte lnsi pe lselrta didik te lrhadap mate lri pe lmbe llajaran, (d) dapat 

melngoptimalkan re lspon pe lselrta didik dalam me lmbelrikan tanggapan dan umpan balik, se lrta (el) 

melndorong pe lselrta didik untuk me llakukan praktik de lngan be lnar. " Ole lh kare lna itu, guru 

dituntut untuk mampu me lrancang me ldia pe lmbe llajaran yang se lsuai de lngan mate lri yang 

diajarkan se lrta karakte lristik pe lse lrta didik. 

Meldia pe lmbe llajaran me lncakup be lrbagai alat dan sumbe lr yang digunakan untuk 

melnyampaikan pe lsan atau mate lri pe llajaran de lngan tujuan untuk me lnarik pe lrhatian, minat, 

selrta pe lmikiran dan pe lrasaan pe lse lrta didik se llama prose ls be llajar. Ke lhadiran me ldia 

pelmbellajaran sangat me lndukung pe lselrta didik agar le lbih te lrhubung de lngan mate lri yang 

melrelka pe llajari (Santyasa, 2007: 3). Se llain itu, mate lri Ilmu Pe lnge ltahuan Alam (IPA) di 

Selkolah Dasar me lliputi studi te lntang makhluk hidup, lingkungan tak hidup (abiotik), se lrta 

felnome lna alam yang te lrjadi di se lkitar kita. 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi dan wawancara yang te llah dilakukan pe lnelliti, pe llaksaanaan 

pelmbellajaran IPAS di ke llas V SDN 76 Pale lmbang sudah se lsuai de lngan standar prosels 

http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1


EDUKREATIF: JURNAL KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN  

Volume 6, No. 2, April 2025 

https://ijurnal.com/1/index.php/jkp 

 

42 

 

pelndidikan, namun pe lnggunaan me ldianya be llum maksimal. Be lrdasarkan pe lrmasalahan 

telrse lbut, dipe lrlukan upaya untuk me lningkatkan hasil be llajar agar me lnjadi le lbih baik. Salah 

satu cara yang e lfe lktif adalah de lngan me lmanfaatkan me ldia yang dapat me lnarik pe lrhatian, 

melmotivasi, dan me lngaktifkan siswa, se lhingga me lrelka le lbih antusias dalam me lngikuti 

pelmbellajaran. Me ldia yang te lpat untuk mata pe llajaran IPAS adalah me ldia tiga dime lnsi. Salah 

satu contohnya adalah diorama. Diorama dapat me lnjadi alte lrnatif yang e lfelktif dalam 

melngatasi masalah ini, kare lna sangat se lsuai untuk me lndalami be lrbagai fe lnome lna alam yang 

selring dibahas dalam pe llajaran IPAS. 

Salah satu me ldia yang dapat dimanfaatkan dalam prose ls pe lmbellajaran adalah me ldia 

diorama. Me ldia diorama adalah re lprelse lntasi tiga dime lnsi mini yang be lrtujuan untuk 

melnggambarkan pe lmandangan yang nyata. Me lnurut Putra (2013:241), "De lngan 

melnghadirkan situasi nyata ke l dalam ke llas, guru me lndorong siswa untuk me lmbuat hubungan 

antara pe lnge ltahuan yang dimiliki de lngan pe lnelrapannya dalam ke lhidupan se lbagai anggota 

kelluarga dan masyarakat. De lngan de lmikian, konse lp ini diharapkan dapat me lmbuat hasil 

pelmbellajaran me lnjadi le lbih be lrmakna bagi siswa. " 

Pelmbe llajaran yang me lmanfaatkan me ldia mode ll tiga dime lnsi me lmbe lrikan manfaat yang 

sangat signifikan. Me lnurut Sudjana (2015:206), se lbuah mode ll mampu me lmbe lrikan imprelsi 

tiga dime lnsi dari obje lk nyata, baik yang hidup maupun yang mati. De lngan de lmikian, modell 

ini sangat me lmbantu dalam me lnyampaikan hakikat be lrbagai je lnis be lnda, baik yang te lrlalu 

belsar, te lrlalu ke lcil, te lrlalu jauh, maupun de lkat, se lhingga siswa dapat me lmahaminya de lngan 

baik. 
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METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini me lnggunakan me ltodologi pe lnellitian dan pelngelmbangan (R&D). Me lnurut 

Gay (1990), tujuan dari pe lnellitian pe lnge lmbangan adalah untuk me lnciptakan produk yang 

elfelktif yang dapat dite lrapkan di ke llas, bukan untuk me lrelduksi te lori yang ada. Dalam kontelks 

Meltode l Pelne llitian dan Pe lndidikan, Sugiyono me lne lgaskan bahwa Rise lt dan Pe lngelmbangan 

(R&D) adalah te lknik yang digunakan untuk me lningkatkan e lfelktivitas produk te lrtelntu. Se lbagai 

delfinisi, pe lnellitian dan pe lnge lmbangan dapat dije llaskan se lbagai prose ls yang be lrtujuan untuk 

melngelmbangkan dan me lmvalidasi produk pe lndidikan. Prose ls ini, yang dike lnal se lbagai R&D, 

melncakup be lbelrapa langkah, yaitu studi te lntang produk yang akan dike lmbangkan, 

pelngelmbangan produk, e lvaluasi pe lne llitian, dan pe lmantauan prose ls guna me lngurangi risiko 

yang mungkin muncul Me llalui me ltode l R&D, kita dapat me lmupuk se lmangat dan antusiasmel 

siswa dalam prose ls pe lmbe llajaran. Se llain itu, me ltode l ini juga me lmudahkan siswa dalam 

melmahami mate lri yang diajarkan, se lhingga me lmbelrikan dampak positif te lrhadap hasil akhir 

pelmbellajaran me lrelka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melningkatkan re lprelse lntasi siswa te lntang me ldia e lkosistelm laut dalam prose ls pe lndidikan 

lingkungan  hidup di SD Ne lgelri 76 Pale lmbang me lrupakan strate lgi yang e lfelktif untuk 

melningkatkan ke lsadaran dan pe lmahaman siswa te lntang e lkosiste lm. Diorama, yang me lrupakan 

tiga dime lnsi dari lingkungan atau situasi saat ini, me lmbe lrikan siswa pe lngalaman be llajar visual 

yang be lrmakna dan ke lselmpatan be llajar yang me lnarik kare lna me lmungkinkan me lrelka untuk 

mellihat miniatur e lkosiste lm de lngan cara yang te lnang dan santai. Hal ini me lmudahkan siswa 

untuk me lmahami mate lri yang diajarkan. 

Meldia, yang be lrasal dari bahasa Latin se lbagai be lntuk jamak dari kata "me ldium," se lcara 

harfiah be lrarti pe lrantara atau pe lngantar. Dalam bahasa Arab, me ldia me lrujuk pada pe lrantara 

atau pe lngantar pe lsan dari pe lngirim ke lpada pe lnelrima. He linich dan re lkan-relkannya me lnjellaskan 

bahwa me ldia pe lmbe llajaran adalah pe lngantar pe lsan atau informasi yang me lmiliki tujuan untuk 

pelmbellajaran dan me lngandung makna me lndidik. Prose ls bellajar me lngajar pada dasarnya 

melrupakan be lntuk komunikasi, se lhingga me ldia yang digunakan dalam konte lks ini dise lbut 

selbagai me ldia pe lmbe llajaran. Me ldia pe lmbellajaran me lrupakan bagian dari sumbe lr be llajar yang 

melnggabungkan bahan ajar (pe lrangkat lunak) dan alat ajar (pe lrangkat ke lras). De lngan kata lain, 

http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1


EDUKREATIF: JURNAL KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN  

Volume 6, No. 2, April 2025 

https://ijurnal.com/1/index.php/jkp 

 

44 

 

meldia pe lmbe llajaran be lrfungsi se lbagai alat bantu yang digunakan se llama prose ls be llajar 

melngajar, se lhingga pe lse lrta didik dapat le lbih mudah me lmahami mate lri yang disampaikan olelh 

guru dan dapat me lningkatkan kre lativitas me lrelka se llama ke lgiatan be llajar. 

Meldia pe lmbe llajaran adalah alat yang me lmbantu me lnyampaikan pe lsan dan be lrfungsi 

selbagai sarana komunikasi dalam be llajar. Me ldia ini pe lnting dalam prose ls pe lmbellajaran karelna 

dapat me lnghindari ke lbosanan. Me ldia pe lmbe llajaran dianggap se lbagai inti dari pe lmbe llajaran 

kare lna dapat me lningkatkan ke lmampuan be llajar siswa. Se llain itu, me ldia juga me lmbe lrikan 

pelngalaman baru bagi siswa. Bagi guru, pe lnggunaan me ldia me lningkatkan ke ltelrampilan dan 

kre lativitas dalam me lrancang pe lmbellajaran yang baik. Me ldia pe lmbe llajaran me lrupakan alat 

bantu yang digunakan untuk me lnyampaikan pe lsan atau informasi ke lpada pe lselrta didik, de lngan 

tujuan me lningkatkan se lmangat be llajar dan ke lbe lrhasilan me lrelka dalam prose ls pelmbe llajaran. 

Ole lh kare lna itu, fungsi utama me ldia pe lmbe llajaran adalah untuk me lndukung tujuan 

instruksional, yaitu me llibatkan pe lselrta didik se lcara me lntal maupun me llalui aktivitas nyata, 

selhingga prose ls pe lmbe llajaran bisa be lrlangsung e lfelktif. 

Delrelk Rowntre lel melnje llaskan bahwa me ldia pe lmbe llajaran be lrpe lran dalam me lningkatkan 

motivasi be llajar, me lmbantu me lngulang matelri yang te llah dipe llajari, se lrta me lngaktifkan re lspon 

pelselrta didik saat prose ls bellajar te lngah be lrlangsung. De lngan me lnggunakan me ldia se lbagai alat 

bantu dalam me lnyampaikan mate lri, diharapkan pe lselrta didik dapat le lbih te lrlibat dan 

melmahami pe llajaran de lngan le lbih baik. Be lrdasarkan pe lmikiran te lrse lbut, dapat disimpulkan 

bahwa me ldia pe lmbe llajaran be lrfungsi se lbagai alat bantu yang tidak hanya me lningkatkan 

motivasi be llajar, te ltapi juga me lnarik pe lrhatian pe lselrta didik. Pe lnye ldiaan me ldia yang re llelvan 

dan me lnarik dapat me lmbuat pe lselrta didik le lbih aktif saat be llajar di ke llas, se lhingga kualitas 

pelmbellajaran juga dapat me lningkat. 

A. Meldia Diorama ELkosiste lm Laut 

Melnurut Sudjana (2013: 170), diorama dide lfinisikan se lbagai se lbuah pe lmandangan tiga 

dime lnsi mini yang be lrtujuan untuk me lnggambarkan pe lmandangan yang se lbelnarnya. 

Belrdasarkan pe lrnyataan te lrse lbut, dapat disimpulkan bahwa diorama me lrupakan me ldia tiga 

dime lnsi yang me lnce lrminkan suasana atau gambaran yang nyata atau konkre lt. 

Diorama e lkosiste lm me lrupakan se lbuah re lpre lselntasi tiga dime lnsi dari e lkosiste lm telrte lntu, 

yang me lnampilkan be lrbagai e llelmeln se lpelrti tanaman, he lwan, dan lingkungan fisiknya. Karya 

ini se lring digunakan untuk tujuan pe lndidikan atau te lrapi, me lmbantu individu me lmahami 

inte lraksi antara be lrbagai organisme l de lngan lingkungan me lrelka. Se lbagai be lntuk se lni, me ldia 
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diorama me lnggambarkan obje lk dalam konte lks lingkungannya, di mana se ltiap e llelme ln disajikan 

dalam skala yang le lbih ke lcil dan dalam be lntuk tiga dime lnsi. Diorama se lring dipakai untuk 

melngilustrasikan pe lristiwa atau prose ls telrte lntu, yang pada gilirannya me lndorong siswa untuk 

melngelmbangkan kre lativitas me lrelka. Me ldia pe lndidikan ini sangat be lrguna di dalam ke llas, 

telrutama ke ltika pe lmbe llajaran yang lambat atau diam tidak me lmungkinkan.  

Melnurut Prabowo, ada be lbelrapa manfaat dari pe lnggunaan me ldia diorama, antara lain: 

(1) sangat e lfelktif untuk me lngajarkan be lrbagai mata pe llajaran, dan (2) mampu me lnghidupkan 

situasi obje lk se lhingga siswa dapat me lmahami konse lp de lngan le lbih utuh. Salah satu 

keluntungan dari pe lnggunaan me ldia diorama dalam pe lngajaran adalah ke lmampuannya untuk 

melrangsang kre lativitas siswa se llama prose ls pe lmbe llajaran. Se llain itu, me ldia ini juga dapat 

melnumbuhkan se lmangat dan ke laktifan siswa dalam be llajar, se lrta me lmpe lrce lpat pe lmahaman 

melrelka telrhadap pe llajaran me lngelnai e lkosiste lm. Namun pe lmbuatan diorama me ldia ini 

melmbutuhkan banyak waktu dan bahan yang dipe lrlukan. Cara pe lmbuatan me ldia diorama 

elkosiste lm laut:  

A. Alat dan bahan  

➢ Kardus  

➢ Lelm dan isolasi 

➢ Gunting 

➢ Miniatur he lwan-he lwan 

➢ Ke lrtas karton 

➢ Gambar pe lmandangan 

➢ Lidi 

B. Cara pe lmbuatan me ldia diorama  

➢ Gunting kardus se lsuai de lngan rangka yang akan dibuat 

➢ Lapisi kardus de lngan ke lrtas karton 

➢ Telmpell se lbagian gambar yang dipe lrlukan (rumput,he lwan-helwan laut) 

➢ Telmpell miniatur he lwan se lsuai de lngan te lmpatnya (e lkosiste lm laut) 
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C. Ilmu Pe lngeltahauan Alam 

Melnurut Carin dan Sund (1993), Ilmu Pe lngeltahuan Alam me lrupakan je lnis pe lngeltahuan 

yang te lrstruktur dan me lmiliki aplikasi yang unive lrsal, yang be lrasal dari data obse lrvasi se lrta 

pelngalaman e lmpiris. Hal ini me lnunjukkan bahwa se lmua usaha ilmiah be lrakar dari obse lrvasi 

dan e lkspe lrime ln. Se lcara se lde lrhana, ilmu pe lngeltahuan dapat dipahami se lbagai aktivitas yang 

dilakukan ole lh individu-individu yang me lnguasainya. De lngan de lmikian, ilmu pe lngeltahuan 

tidak hanya te lrbatas pada pe lmahaman te lntang obje lk atau aspe lk ke lhidupan se lhari-hari, 

mellainkan juga me lncakup me ltode l, pe lnalaran, se lrta ke lmampuan dalam me lmelcahkan masalah. 
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foto e lkosiste lm laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto siswa me lngelrjakan post te ls 

 

Foto me lnje llaskan me ldia ke lpada pe lselrta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto le lmbar post te lst 
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KESIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pe lne llitian yang te llah dilaksanakan ke lpada pe lselrta didik ke llas V SD 

Nelgelri 76 Pale lmbang tahun ajaran 2025/2026 de lngan pe lse lrta didik be lrjumlah 18 siswa, dapat 

disimpulkan bahwa me ldia diorama ini be lrhasil me lningkatkan minat dan se lmangat be llajar 

siswa. Dari hasil uji coba me ldia diorama e lkosiste lm laut me lmbe lrikan dampak baik te lrhadap 

pelmbellajaran siswa, kare lna siswa le lbih mudah me lmahami pe lmbe llajaran de lngan me lnggunakan 

meldia diorama e lkosiste lm laut te lrselbut. Bukan hanya itu me ldia ini juga layak digunakan untuk 

seltelrusnya dalam ke lgiatan be llajar agar me lmbantu pe lselrta didik dalam pe lmbe llajaran. 
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